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ABSTRAK

Perkembangan industri kreatif, khususnya dalam bidang musik, terus mengalami
pertumbuhan yang signifikan. Musik tidak hanya menjadi bagian dari ekspresi budaya
tetapi juga sebagai industri yang berkontribusi dalam perekonomian kreatif. Namun,
tantangan bagi kursus musik konvensional semakin besar dengan munculnya platform
pembelajaran digital yang menawarkan fleksibilitas dan akses yang lebih luas. Dani
Irjayana Audiolab hadir sebagai solusi dalam memberikan kursus musik dengan
pendekatan yang lebih personal dan inovatif, menggabungkan metode tatap muka
sebagai metode utama dan digital sebagai metode tambahan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan analisis mengenai perencanaan bisnis Dani Irjayana Audiolab
dan menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan daya saing di industri
pendidikan musik nonformal. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode observasi dan survei untuk mengevaluasi lingkungan bisnis, peluang pasar, dan
strategi pemasaran. Selain itu, perencanaan bisnis Dani Irjayana Audiolab dianalisis
menggunakan Timmons Model, Business Model Canvas, serta analisis SWOT untuk
menilai kelayakan dan keberlanjutan bisnisnya. Hasil dari penelitian dengan
menggunakan analisis SWOT menunjukkan bahwa Dani Irjayana Audiolab memiliki
keunggulan dalam metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis personalisasi.
Namun, tantangan utama berasal dari persaingan dengan kursus musik yang lebih
mapan serta kemajuan teknologi yang memungkinkan pembelajaran musik secara
mandiri melalui platform digital. Berdasarkan Timmons Model dan Business Model
Canvas, Dani Irjayana Audiolab memiliki potensi yang besar untuk berkembang dengan
strategi yang tepat, terutama dalam inovasi kurikulum dan pemanfaatan teknologi
digital.
Kata Kunci : Perencanaan Bisnis; Strategi Pemasaran; Timmons; Business Model
Canvas; SWOT
 

ABSTRACT

The development of the creative industry, particularly in the music sector,
continues to experience significant growth. Music is not only a form of cultural
expression but also a thriving industry contributing to the creative economy. However,
traditional music courses face increasing challenges with the rise of digital learning
platforms that offer greater flexibility and accessibility. Dani Irjayana Audiolab
emerges as a solution by providing music courses with a more personalized and
innovative approach, combining face-to-face learning with digital-based education.The
objective of this study is to analyze the business planning of Dani Irjayana Audiolab
and determine the appropriate strategies to enhance its competitiveness in the non-
formal music education industry. This study employs a qualitative approach using
observation and surveys to evaluate the business environment, market opportunities,
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and marketing strategies. Additionally, the business planning of Dani Irjayana
Audiolab is analyzed using the Timmons Model, Business Model Canvas, and SWOT
analysis to assess its feasibility and sustainability. The findings from the SWOT analysis
indicate that Dani Irjayana Audiolab possesses strengths in offering a more flexible and
personalized learning method. However, its main challenges stem from competition
with more established music courses and the rapid advancement of technology, which
enables independent music learning through digital platforms. Based on the Timmons
Model and Business Model Canvas, Dani Irjayana Audiolab holds great potential for
growth with the right strategies, particularly in curriculum innovation and digital
technology utilization.
Keywords : Business Planning; Marketing Strategy; Timmons; Business Model Canvas;
SWOT

PENDAHULUAN

Industri berbasis kreativitas atau yang dikenal dengan ekonomi kreatif menjadi

salah satu pilar utama dalam pertumbuhan ekonomi global dan dalam negeri. Sektor

ekonomi kreatif mendorong pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan

pengembangan industri kreatif di berbagai subsektor yang berkaitan dengan kreativitas

dan inovasi. Hingga saat ini, ekonomi kreatif masih terus bertumbuh dan berkembang.

Menurut Deloitte (2021), pada tahun 2030, ekonomi kreatif akan berkembang 40%

lebih besar dari saat ini. Musik, sebagai bagian dari subsektor ekonomi kreatif, tidak

hanya memberikan manfaat sosial dan budaya, tetapi juga berkembang menjadi sektor

yang berpotensi menghasilkan nilai ekonomi yang signifikan. Menurut riset yang

dilakukan oleh Kemenparekraf, musik diproyeksikan menjadi salah satu subsektor

ekonomi kreatif yang akan berkembang pesat di tahun 2024 dan 2025.

Seiring dengan perkembangan industri musik, terdapat peluang besar untuk

meningkatkan kualitas pendidikan musik guna mendukung tumbuhnya talenta-talenta

baru yang siap bersaing di industri ini. Di Kota Cimahi, terdapat potensi yang besar

untuk pengembangan usaha pendidikan musik, mengingat dukungan komunitas dan

pemerintah setempat yang terus mendorong kreativitas dalam bidang seni, termasuk

musik (Rahadhyan, 2023). Dalam menghadapi tantangan dan kebutuhan ini, Dani

Irjayana Audiolab hadir sebagai solusi pendidikan musik nonformal dengan metode

pengajaran yang inovatif, menggabungkan pembelajaran tatap muka sebagai metode

utama dan digital sebagai metode tambahan. Kursus ini berfokus pada pendekatan

personal, fleksibel, serta pengajaran yang melibatkan orangtua dalam proses evaluasi
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belajar, memberikan fondasi yang kuat bagi siswa untuk berkembang di industri musik

yang semakin profesional dan kompetitif.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kewirausahaan

Kewirausahaan didefinisikan sebagai proses menciptakan, mengembangkan, dan

mengelola usaha untuk mencapai keuntungan dengan memanfaatkan peluang (Hisrich et

al., 2017 dalam Kaniawati et al., 2024). Menurut Drucker (1985) dalam Kaniawati et al.

(2024), kewirausahaan adalah tindakan inovatif yang berorientasi pada penciptaan nilai

ekonomi.

Bisnis dan Lingkungan Bisnis

Menurut Yulianti (2023), analisis lingkungan internal dan eksternal merupakan

bagian penting dalam strategi perusahaan untuk mencapai tujuan bisnisnya. Analisis ini

membantu perusahaan dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan dan daya saingnya.

Manajemen

Menurut Lestari (2019) dalam Kaniawati et al. (2024), manajemen memastikan

bahwa perusahaan menjalankan strategi bisnis dengan baik, termasuk dalam inovasi dan

pengelolaan sumber daya manusia. Scarborough (2016) dalam Kaniawati et al. (2024)

menekankan pentingnya manajemen dalam mengidentifikasi peluang, mengatasi risiko,

dan mengoptimalkan kinerja.

Design Thinking

Menurut Brown (2009) dalam Dam dan Siang (2021), Design Thinking adalah

disiplin yang menyelaraskan kebutuhan pengguna dengan solusi yang dapat diterapkan

secara teknologi dan relevan bisnis, dengan mempertimbangkan desirability, feasibility,

dan viability. David Kelley, pendiri IDEO, menjelaskan bahwa Design Thinking adalah

metode untuk menciptakan solusi inovatif melalui pemahaman mendalam tentang

kebutuhan pengguna, dengan proses iteratif dan pengujian cepat.

Business Model Canvas

Business Model Canvas (BMC) adalah alat strategis untuk merancang dan

menganalisis model bisnis dengan menggambarkan sembilan elemen utama: Customer

Segments, Value Propositions, Channels, Customer Relationships, Revenue Streams,
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Key Resources, Key Activities, Key Partnerships, dan Cost Structure (Osterwalder &

Pigneur, 2010 dalam Ningsih et al., 2023).

Inovasi Model Bisnis

Inovasi, menurut Lestari (2019) dalam Kaniawati et al. (2024), adalah proses

menciptakan nilai baru melalui pengembangan produk, layanan, atau proses bisnis yang

lebih efisien dan efektif. Kreativitas dalam bisnis berperan penting untuk menghasilkan

solusi unik dan adaptasi terhadap perubahan pasar.

Proses Kewirausahaan

Menurut Timmons dan Spinelli (2004) dalam Samoedra et al. (2021),

kesuksesan ventura baru ditentukan oleh tiga faktor utama: peluang usaha, sumber daya,

dan tim. Ketiga elemen ini saling berinteraksi untuk menciptakan keseimbangan yang

mendukung kesuksesan kewirausahaan.

Rencana Bisnis

Menurut Bruton et al. (2013) dalam Kaniawati et al. (2021), Business Plan

adalah kerangka kerja yang mencakup berbagai skenario operasional bisnis. Tujuan

utama dari perencanaan bisnis adalah untuk memberikan panduan yang jelas,

mengarahkan aktivitas bisnis, meminimalkan risiko, mengoptimalkan sumber daya, dan

meningkatkan peluang keberhasilan (Saiman, 2014 dalam Sitompul et al., 2022).

Analisis SWOT

Menurut Canestrino et al. (2020) dalam Kaniawati et al. (2021), SWOT adalah

teknik sistematis yang menghubungkan berbagai faktor internal dan eksternal organisasi

untuk merumuskan strategi yang tepat​ . Analisis ini sering digunakan untuk

memformulasikan strategi yang responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis.

Perencanaan Pemasaran

Menurut Kotler dan Keller (2016) dalam Kaniawati et al. (2024), manajemen

pemasaran mencakup identifikasi kebutuhan pelanggan, penciptaan nilai, komunikasi

pemasaran, dan distribusi produk. Kotler dan Keller (2021) juga menekankan

pentingnya konsep STP (Segmenting, Targeting, Positioning) dalam pemasaran, yang

melibatkan segmentasi pasar, penetapan sasaran pasar yang tepat, dan pemosisian

produk untuk membedakan produk di pasar yang kompetitif.
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Perencanaan Operasional

William J. Stevenson (2022) menjelaskan bahwa perencanaan operasional

melibatkan kegiatan manajerial terkait pengaturan dan pengendalian proses produksi

atau layanan untuk mencapai efisiensi maksimum. Ini mencakup penjadwalan produksi,

manajemen inventaris, dan pengendalian kualitas, yang semuanya penting untuk

memastikan bahwa operasi bisnis selaras dengan tujuan strategis dan mampu memenuhi

permintaan pelanggan.

Perencanaan Sumber Daya Manusia

Gary Dessler (2021) mendeskripsikan perencanaan sumber daya manusia

sebagai proses menentukan kebutuhan tenaga kerja untuk mendukung tujuan strategis

perusahaan. Ini mencakup analisis pekerjaan, rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan

karyawan. Perencanaan sumber daya manusia yang efektif memastikan bahwa

perusahaan memiliki talenta dan kapabilitas yang diperlukan untuk melaksanakan

rencana bisnisnya dan mencapai tujuannya.

Perencanaan Keuangan

Menurut Richards dan Safari (2021) dalam Kaniawati et al. (2021), salah satu

bagian penting dari perencanaan bisnis adalah menyusun perencanaan keuangan yang

sistematis. Perusahaan perlu menghitung rasio keuangan untuk menilai kesehatan

keuangannya dan menunjukkan potensi daya tahan jika menghadapi kondisi ekonomi

yang memburuk.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode applied

research, yang bertujuan untuk memahami secara holistik strategi bisnis, model

pemasaran, dan faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan Kursus Musik Dani

Irjayana Audiolab. Menurut Gatriyani (2022), penelitian kualitatif digunakan untuk

menggali fenomena secara mendalam, memungkinkan peneliti untuk memperoleh

wawasan terkait tantangan dan peluang dalam pengembangan usaha. Data dikumpulkan

melalui tiga teknik utama: wawancara tidak terstruktur, observasi partisipatif, dan

analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan pemilik, instruktur, dan peserta kursus

untuk menggali pengalaman dan pandangan mereka, sementara observasi partisipatif

memungkinkan peneliti mengamati langsung aktivitas operasional kursus. Analisis
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dokumen dilakukan untuk mengevaluasi dokumen bisnis dan kebijakan operasional

yang ada.

Metode triangulasi digunakan untuk meningkatkan validitas hasil penelitian

dengan menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data (Sugiyono, dalam

Abdussamad, 2021). Analisis data dilakukan menggunakan metode SWOT yang

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam lingkungan

internal dan eksternal Dani Irjayana Audiolab. Analisis IFAS (Internal Factor Analysis

Strategy) dan EFAS (External Factor Analysis Strategy) digunakan untuk mengevaluasi

faktor-faktor yang memengaruhi bisnis, dan hasil analisis ini kemudian disajikan dalam

matriks SWOT untuk merumuskan strategi pengembangan yang tepat. Pendekatan ini

diharapkan memberikan gambaran yang komprehensif tentang kondisi bisnis dan

strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing Kursus

Musik Dani Irjayana Audiolab di Kota Cimahi.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Design Thinking

Dani Irjayana Audiolab menerapkan pendekatan Design Thinking dengan lima

tahap: Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test. Metode hybrid learning, yang

menggabungkan pembelajaran tatap muka sebagai metode utama dan digital sebagai

metode tambahan, akan diuji dalam program percobaan untuk memberikan pengalaman

personal bagi peserta didik, dengan kurikulum yang disesuaikan dengan minat mereka.

Selain itu, strategi pemasaran digital akan digunakan untuk menjangkau lebih banyak

siswa, dan evaluasi berkala yang melibatkan orang tua akan diterapkan untuk memantau

perkembangan. Dengan inovasi ini, Dani Irjayana Audiolab bertujuan untuk

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnisnya di pasar pendidikan musik

nonformal.

Business Model Canvas

Dani Irjayana Audiolab mengadopsi Business Model Canvas (BMC) untuk

merancang strategi bisnisnya dalam industri pendidikan musik nonformal di Kota

Cimahi, dengan fokus pada sembilan elemen utama. Customer Segment mencakup

pelajar SD, SMP, SMA, mahasiswa, pekerja, pelaku industri kreatif, serta sekolah dan

komunitas musik yang membutuhkan materi ajar tambahan. Untuk mencapai segmen ini,

Channels yang digunakan meliputi kelas tatap muka, video call, YouTube, media sosial,
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dan platform digital untuk distribusi materi. Value Proposition yang ditawarkan adalah

kursus musik fleksibel dengan metode hybrid learning, personalisasi pembelajaran, serta

penyediaan video portofolio perkembangan murid dan kursus produksi musik.

Customer Relationship dibangun melalui interaksi aktif di media sosial, evaluasi

perkembangan siswa melalui video portofolio, dan penyelenggaraan workshop musik.

Key Resources meliputi studio musik lengkap, instruktur berkompeten, tim digital

marketing, serta jaringan komunitas musik. Key Activities mencakup pengajaran tatap

muka sebagai metode utama dan digital sebagai metode tambahan, produksi konten

edukatif digital, dan pemasaran digital. Key Partners termasuk musisi profesional,

komunitas musik lokal, platform digital, dan program inkubasi IBT Cimahi Technopark.

Cost Structure meliputi biaya operasional studio, gaji instruktur, pemasaran digital, dan

pengembangan sistem digital. Revenue Stream berasal dari biaya kursus bulanan, biaya

pendaftaran, penjualan modul pembelajaran, video portofolio, serta penggenapan materi

di luar jam kursus, memungkinkan Dani Irjayana Audiolab untuk menciptakan model

bisnis yang berkelanjutan, fleksibel, dan inovatif di pasar pendidikan musik.

Proses Kewirausahaan

Dani Irjayana Audiolab mengadopsi Timmons Model dalam pengembangan

kursus musik nonformal di Kota Cimahi, dengan fokus pada tiga elemen utama:

Opportunity (Peluang), Resources (Sumber Daya), dan Team (Tim). Peluang yang

dimanfaatkan meliputi kelas tambahan online, akses materi pembelajaran digital,

pembuatan video portofolio, dan program kursus produksi musik, yang memberikan

pengalaman belajar fleksibel dan beragam. Sumber daya utama yang mendukung

operasional kursus ini termasuk studio musik dengan peralatan lengkap, instruktur

berkompeten, serta penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran. Tim yang solid,

terdiri dari instruktur, tim digital marketing, dan manajemen operasional, berperan

penting dalam menjalankan dan mengembangkan kursus. Dengan visi dari pendirinya,

Dani Irjayana, kursus ini berfokus pada inovasi pembelajaran dan berusaha untuk

membangun komunitas musik yang aktif, berkelanjutan, dan dapat memberikan dampak

positif di industri musik.

Analisis Lingkungan Usaha

Dani Irjayana Audiolab menghadapi peluang dan tantangan dalam industri

pendidikan musik nonformal di Kota Cimahi melalui analisis lingkungan bisnis yang
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mencakup faktor internal dan eksternal. Dari sisi internal, kursus ini memiliki struktur

organisasi yang jelas dengan pembagian tugas yang efisien, namun terbatasnya jumlah

instruktur menjadi kelemahan utama. Kursus ini mengusung budaya kerja inklusif dan

inovatif, dengan fokus pada pembelajaran yang personal, namun belum memiliki sistem

penjenjangan yang jelas. Dari sisi eksternal, dukungan pemerintah terhadap industri

kreatif dan penggunaan teknologi digital membuka peluang besar, namun persaingan

dengan kursus musik lain yang lebih mapan dan keterbatasan akses digital bagi sebagian

siswa menjadi ancaman. Meskipun demikian, kursus ini memanfaatkan aset yang

memadai, relasi yang baik dengan siswa, dan pemahaman terhadap tren industri musik

untuk tetap relevan dan kompetitif, meskipun ada tantangan terkait lokasi dan

kebutuhan akan peningkatan dalam penggunaan teknologi pembelajaran berbasis AI

atau LMS.

SWOT Analysis

Kursus Musik Dani Irjayana Audiolab memiliki kekuatan utama dalam

pendekatan personal, pengalaman instruktur yang luas, dan hubungan baik dengan

murid serta orang tua, memberikan nilai lebih dengan metode pembelajaran fleksibel

dan kurikulum yang tidak kaku. Namun, kelemahan terletak pada keterbatasan

instruktur, kurangnya sistem penjenjangan, dan lokasi yang kurang strategis. Dari sisi

eksternal, peluang besar terdapat pada pemanfaatan teknologi digital untuk kelas online

dan akses materi digital, serta pengembangan kursus produksi musik. Namun, tantangan

terbesar berasal dari pesaing yang memiliki modal lebih besar, lokasi yang lebih

strategis, serta kurikulum yang lebih sistematis. Dalam menghadapinya, strategi yang

dapat diterapkan meliputi memperluas layanan kursus dengan menambah variasi

instrumen, meningkatkan sistem penjenjangan, dan memanfaatkan media digital untuk

menjangkau lebih banyak siswa, serta mengatasi keterbatasan lokasi fisik dengan

layanan online.

Analisis Aspek Pemasaran

Dani Irjayana Audiolab menerapkan strategi pemasaran yang efektif melalui

pendekatan STP (Segmenting, Targeting, and Positioning) untuk menjangkau audiens

yang tepat, dengan segmentasi pasar berdasarkan geografi, demografi, psikografi, dan

perilaku. Target utama adalah anak-anak, remaja, mahasiswa, pekerja muda, serta

musisi pemula yang mencari kursus musik yang fleksibel dan personal. Dalam
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pemasaran, kursus ini memposisikan diri sebagai penyedia pembelajaran musik inovatif

dengan pendekatan personal dan berbasis teknologi. Strategi marketing mix 7P

mencakup produk dengan kurikulum fleksibel, harga yang kompetitif, tempat melalui

lokasi fisik dan kelas online, serta promosi melalui media sosial, workshop, dan konten

edukatif. Dengan digitalisasi aspek pemasaran, kursus ini memperluas jangkauan pasar

melalui media sosial, SEO, dan pemasaran digital, serta meningkatkan loyalitas siswa

melalui layanan purna jual dan CRM yang terstruktur.

Analisis Aspek Operasi

Kursus Musik Dani Irjayana Audiolab berlokasi di BITC, Cimahi, yang berada

di pusat industri kreatif dan teknologi, dengan akses yang mudah dijangkau dari Kota

Cimahi dan Bandung. Kursus ini mengadopsi layout ruang yang fungsional dan efisien,

serta memilih supplier berdasarkan kualitas produk, harga, dan kompatibilitas dengan

kebutuhan operasional. Proses bisnis meliputi perencanaan kurikulum, pelaksanaan

kelas, produksi konten digital, dan distribusi hasil rekaman, dengan digitalisasi yang

meningkatkan efisiensi manajemen, pendaftaran, jadwal, dan evaluasi. Dengan

pendekatan pembelajaran yang personal dan inovatif, serta dukungan infrastruktur yang

memadai, kursus ini menawarkan pengalaman belajar fleksibel melalui kombinasi tatap

muka sebagai metode utama dan digital sebagai metode tambahan, yang didukung oleh

platform digital untuk memperluas jangkauan pasar.

Analisis Aspek Sumber Daya Manusia

Kursus Musik Dani Irjayana Audiolab di Kota Cimahi memiliki struktur

organisasi yang terorganisir dengan jelas, dengan Dani Irjayana sebagai Founder dan

Instruktur, didukung oleh tim Research & Development, Administrasi, dan Social

Media Specialist. Fokus utama kursus ini adalah pengembangan sumber daya manusia

melalui pelatihan berkelanjutan, dengan setiap anggota tim menjalani pelatihan sesuai

dengan bidangnya untuk meningkatkan kualitas layanan dan pengajaran. Proses

rekrutmen dilakukan dengan seleksi ketat untuk memastikan kandidat yang bergabung

sesuai dengan kebutuhan bisnis. Sistem kompensasi sederhana yang mencakup

tunjangan dan insentif mendukung kesejahteraan karyawan. Digitalisasi SDM

diterapkan melalui platform berbasis cloud untuk memudahkan koordinasi, pencatatan

kehadiran, dan pengelolaan kinerja, memastikan efisiensi operasional dan

perkembangan kompetensi tim yang berkelanjutan.
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Analisis Aspek Keuangan

Kursus Musik Dani Irjayana Audiolab di Kota Cimahi menunjukkan proyeksi

keuangan yang menguntungkan dengan pertumbuhan pendapatan dan laba yang stabil.

Biaya operasional meningkat setiap tahun, terutama terkait dengan gaji staf, instruktur,

dan sewa tempat yang mulai dihitung pada tahun ketiga. Proyeksi pendapatan

menunjukkan potensi bisnis yang positif, dengan total pendapatan mencapai Rp518 juta

pada tahun kelima, didorong oleh layanan kursus bulanan dan layanan tambahan seperti

video portofolio serta kelas tambahan online. Investasi awal yang diperlukan untuk

pengembangan fasilitas dan operasional sebesar Rp119,2 juta diperkirakan akan

kembali dalam waktu 1 tahun 10 bulan. Analisis keuangan juga menunjukkan NPV

positif sebesar Rp52,2 juta dan IRR sebesar 23,74%, menunjukkan bahwa bisnis ini

layak dan menguntungkan untuk dijalankan.

Analisis Aspek Manajemen Resiko

Kursus Musik Dani Irjayana Audiolab di Kota Cimahi menerapkan manajemen

risiko yang komprehensif untuk menghadapi tantangan di berbagai aspek bisnis,

termasuk keuangan, pemasaran, operasional, dan sumber daya manusia. Untuk

mengatasi risiko fluktuasi pendapatan, kursus diversifikasi sumber pendapatan dengan

layanan tambahan seperti kursus privat dan materi pembelajaran digital. Dalam

pemasaran, strategi berbasis data dan evaluasi rutin diterapkan untuk tetap kompetitif di

pasar yang cepat berubah. Risiko operasional, seperti gangguan teknis dan keterbatasan

fasilitas, diatasi dengan pemeliharaan rutin dan protokol cadangan untuk pembelajaran

daring. Sumber daya manusia dikelola melalui sistem digital dan pelatihan berkala

untuk mempertahankan motivasi tim. Strategi manajemen risiko yang baik memastikan

kelangsungan usaha dan daya saing yang kuat di industri pendidikan musik.

Analisis Aspek Legal

Kursus Musik Dani Irjayana Audiolab di Kota Cimahi tengah mengurus

legalitas usaha, termasuk izin usaha, Nomor Induk Berusaha (NIB), dan perizinan

operasional dari dinas terkait untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang

berlaku. Langkah-langkah juga diambil untuk memperoleh hak kekayaan intelektual

(HKI) atas materi ajar dan hasil produksi musik. Selain itu, perjanjian kerja dengan

instruktur dan staf administratif akan segera disusun untuk mengatur hak, kewajiban,

dan kompensasi, guna memastikan perlindungan hukum. Dengan langkah ini, kursus ini
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bertujuan untuk menjalankan operasional secara profesional, mengurangi risiko hukum,

dan membangun kredibilitas yang lebih kuat.

Pembahasan

Kursus Musik Dani Irjayana Audiolab di Kota Cimahi mengadopsi pendekatan

inovatif dalam pengembangan bisnisnya dengan menggunakan Design Thinking dan

Business Model Canvas. Kursus ini menawarkan pembelajaran fleksibel melalui metode

hybrid learning, menggabungkan kelas tatap muka sebagai metode utama dan digital

sebagai metode tambahan, serta menggunakan strategi pemasaran digital untuk

menjangkau lebih banyak siswa. Model bisnis yang diterapkan mengutamakan

personalisasi kurikulum dan penggunaan teknologi digital dalam distribusi materi,

dengan berbagai sumber pendapatan seperti biaya kursus bulanan, biaya pendaftaran,

dan layanan tambahan. Dengan fokus pada sumber daya manusia yang kompeten, dan

sistem digital yang efisien, kursus ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar

yang inovatif dan relevan dengan perkembangan industri musik.

Dani Irjayana Audiolab melakukan analisis lingkungan usaha dengan

mempertimbangkan peluang dan tantangan dari faktor internal dan eksternal. Kursus ini

menghadapi persaingan yang ketat, namun memanfaatkan peluang besar dari dukungan

teknologi digital dan pemerintah terhadap industri kreatif. Proyeksi keuangan

menunjukkan potensi bisnis yang menguntungkan, dengan pendapatan yang terus

meningkat dan investasi awal yang diperkirakan kembali dalam waktu kurang dari dua

tahun. Dengan manajemen risiko yang baik, seperti diversifikasi sumber pendapatan dan

pelatihan berkala untuk staf, kursus ini siap menghadapi tantangan dan memastikan

keberlanjutan serta daya saingnya di pasar pendidikan musik nonformal.

KESIMPULAN

Kursus Musik Dani Irjayana Audiolab di Kota Cimahi mengadopsi pendekatan

hybrid learning yang menggabungkan pembelajaran tatap muka sebagai metode utama

dan digital sebagai metode tambahan, serta mengembangkan strategi pemasaran

berbasis digital dan inovasi layanan untuk tetap bersaing dalam pasar pendidikan musik

nonformal. Dengan model bisnis yang mengutamakan personalisasi kurikulum dan

diversifikasi layanan seperti kursus privat, produksi musik, dan portofolio video murid,

kursus ini memiliki potensi pertumbuhan yang positif. Keuangan kursus ini

diproyeksikan stabil dengan pendapatan yang terus meningkat, didukung oleh proyeksi
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laba yang stabil dan R/C Ratio yang menunjukkan kelayakan finansial, serta proyeksi

pengembalian investasi dalam waktu kurang dari dua tahun.

Berdasarkan analisis kelayakan yang menggunakan Design Thinking, Timmons

Model, SWOT, dan Business Model Canvas (BMC), bisnis ini menunjukkan potensi

yang kuat di pasar pendidikan musik nonformal, dengan peluang besar di kursus musik

digital dan fleksibilitas pembelajaran. Meskipun ada tantangan dari persaingan pasar

dan ketergantungan pada instruktur utama, strategi yang berfokus pada inovasi digital

dan pengembangan layanan dapat mengatasi hal tersebut. Dengan penerapan strategi

yang tepat dan pengelolaan keuangan yang efisien, Dani Irjayana Audiolab dapat

berkembang dan menjadi pemain kompetitif yang berkontribusi pada perkembangan

industri pendidikan musik di Indonesia.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1 IFAS Kursus Musik Dani Irjayana Audiolab
No Keterangan IFAS Bobot Rating Total

1

Kekuatan

Pendekatan personal (instruktur memerhatikan minat murid
terkait pemilihan lagu dan metode pengajaran berdasarkan
karakter anak).

0.1 4 0.4

2 Kurikulum atau pentahapan belajar tidak kaku
sebagaimana kursus musik lain.

0.075 3 0.225

3
Instruktur (Dani Irjayana) memiliki pengalaman mengajar
dan bermain instrumen musik (player) selama 19 tahun.
Juga berpengalaman sebagai produser selama 9 tahun.

0.125 4 0.5

4

Memiliki relasi yang baik antara orangtua dan murid
karena instruktur membuka sesi konsultasi bahkan di luar
waktu kursus, apabila diperlukan, terkait kursus maupun
hal yang berkaitan dengan musik.

0.1 4 0.4

5 Adanya pekerjaan rumah (PR) mingguan untuk murid
membuat pembelajaran lebih efektif.

0.1 3 0.3

Total Kekuatan 0.5 1.825

1 Kelemahan
Belum ada penjenjangan atau level dari level pemula
hingga intermediate sehingga materi yang disampaikan
belum sistematis.

0.125 3 0.375

https://doi.org/10.1007/s11187-021-00590-6
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No Keterangan IFAS Bobot Rating Total

2 Layanan kursus masih terbatas pada instrumen drum, bass,
gitar (elektrik dan klasik), dan keyboard.

0.1 2 0.2

3 Sumber daya manusia (instruktur) terbatas, hanya Dani
Irjayana.

0.1 4 0.4

4 Orangtua murid dan murid terpaku pada sosok instruktur
dan sulit dialihkan ke instruktur lain. 0.075 3 0.225

5
Lokasi kursus kurang strategis.

0.1 2 0.2

Total Kelemahan 0.5 1.4

Total IFAS 1 3,225
Sumber: Hasil Analisis, 2025

Tabel 2 EFAS Kursus Musik Dani Irjayana Audiolab
No Keterangan EFAS Bobot Rating Total

1

Peluang

Memanfaatkan teknologi digital untuk mengadakan kelas
penggenap (via video call dan Youtube).

0.1 4 0.4

2
Akses teori digital berupa modul dan video pengajaran
dapat dibeli dan diakses oleh murid dan umum, dimanapun
dan kapanpun.

0.075 4 0.3

3 Membuat video perkembangan keterampilan bermain
instrumen musik untuk setiap murid sebagai portofolio.

0.1 4 0.4

4
Membuka program kursus khusus terkait produksi musik.

0.125 3 0.375

5

Mengadakan sesi workshop dengan musisi untuk
memberikan pengalaman nyata bagi murid dengan
keterampilan bermain instrumen yang sudah terampil dan
membuka kelas kolaboratif antar murid.

0.1 3 0.3

Total Peluang 0.5 1.775

1

Ancaman

Kursus lain memiliki modal atau capital yang besar.
0.125 2 0.25

2 Kursus lain bertempat di lokasi yang lebih strategis dan
mudah dijangkau.

0.1 3 0.3

3
Kursus lain memiliki sumber daya manusia (instruktur dan
tim penunjang) yang lebih banyak, sehingga layanan
kursusnya pun lebih beragam.

0.1 3 0.3

4 Beberapa kursus musik yang termasuk ke dalam pemain
lama, sudah dikenal banyak orang. 0.075 3 0.225

5 Kurikulum di tempat kursus lain lebih sistematis dengan
penjenjangan yang jelas. 0.1 4 0.4

Total Ancaman 0.5 1.475

Total EFAS 1 3.05
Sumber: Hasil Analisis, 2025
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Gambar 1 Matrix Space Analisis Kursus Musik Dani Irjayana Audiolab
Sumber: Hasil Analisis, 2025

Tabel 3 Hasil Analisis SWOT Kursus Musik Dani Irjayana Audiolab

IFAS

EFAS

Opportunities
 Kelas digital via video call

dan YouTube.
 Akses modul dan video

pengajaran kapan saja, di
mana saja.

 Portofolio video
perkembangan keterampilan
murid.

 Program kursus produksi
musik.

 Workshop dengan musisi dan
kelas kolaboratif untuk murid
terampil.

Threats
 Kompetitor memiliki modal

besar.
 Lokasi kursus lain lebih strategis.
 Kompetitor punya lebih banyak

instruktur dan layanan beragam.
 Kursus musik lama lebih dikenal.
 Kurikulum kompetitor lebih

sistematis dengan jenjang jelas.

Strengths

 Pendekatan personal
dalam pemilihan lagu dan
metode pengajaran sesuai
karakter murid.

 Kurikulum fleksibel,
tidak kaku seperti kursus
musik lain.

 Instruktur berpengalaman,
19 tahun mengajar dan
bermain musik, serta 9
tahun sebagai produser.

 Relasi baik dengan murid
dan orang tua, tersedia
sesi konsultasi tambahan.

 Pekerjaan rumah (PR)
mingguan meningkatkan
efektivitas pembelajaran

Strategi SO (Strengths-
Opportunities): Strategi ST (Strengths-Threats):

Memanfaatkan pendekatan
personal dalam kursus untuk
membuat kelas digital lebih
interaktif dan sesuai dengan
karakter murid (S1, O1).

Menggunakan pendekatan
personal dan konsultasi orang tua
untuk membangun loyalitas murid
agar tetap bertahan meskipun ada
kursus pesaing yang lebih besar
(S1, T4).

Menyediakan modul dan
video pengajaran yang dapat
diakses kapan saja untuk
meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan
fleksibilitas kurikulum (S2,
O2).

Mengembangkan metode
pembelajaran fleksibel agar tetap
kompetitif meskipun kursus lain
memiliki kurikulum yang lebih
sistematis (S2, T5).

Menggunakan pengalaman
instruktur untuk
mengembangkan program
kursus produksi musik,

Memanfaatkan pengalaman
instruktur untuk meningkatkan
branding dan daya tarik kursus,
sehingga dapat bersaing dengan
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IFAS

EFAS

Opportunities
 Kelas digital via video call

dan YouTube.
 Akses modul dan video

pengajaran kapan saja, di
mana saja.

 Portofolio video
perkembangan keterampilan
murid.

 Program kursus produksi
musik.

 Workshop dengan musisi dan
kelas kolaboratif untuk murid
terampil.

Threats
 Kompetitor memiliki modal

besar.
 Lokasi kursus lain lebih strategis.
 Kompetitor punya lebih banyak

instruktur dan layanan beragam.
 Kursus musik lama lebih dikenal.
 Kurikulum kompetitor lebih

sistematis dengan jenjang jelas.

memperluas layanan, dan
menjangkau lebih banyak
murid (S3, O4).

kursus musik yang lebih lama
dikenal (S3, T3).

Membantu murid
membangun portofolio video
perkembangan keterampilan
mereka dengan bimbingan
langsung dari instruktur (S4,
O3).

Memaksimalkan PR mingguan
dan konsultasi tambahan untuk
memberikan nilai tambah bagi
murid, sehingga tetap menarik
meskipun lokasi kurang strategis
(S4, T2).

Mengadakan sesi workshop
dengan musisi profesional
untuk menambah
pengalaman belajar bagi
murid yang sudah memiliki
keterampilan musik yang
cukup baik (S5, O5).

Meningkatkan kolaborasi dengan
musisi atau komunitas musik
untuk memperkuat posisi kursus
di industri musik (S5, T1).

Weaknesses
 Belum ada sistem

penjenjangan, materi
kurang sistematis.

 Layanan instrumen
terbatas pada drum, bass,
gitar, dan keyboard.

 Instruktur terbatas, hanya
Dani Irjayana.

 Ketergantungan tinggi
pada instruktur, sulit
dialihkan ke pengajar
lain.

 Lokasi kurang strategis,
sulit dijangkau.

Strategi WO (Weaknesses-
Opportunities):

Strategi WT (Weaknesses-
Threats):

Mengembangkan sistem
penjenjangan kursus untuk
memberikan struktur yang
lebih jelas, terutama dalam
kelas digital (W1, O2).

Menyusun kurikulum yang lebih
sistematis untuk mengurangi
kesenjangan dengan kompetitor
yang memiliki jenjang belajar
lebih jelas (W1, T5).

Menambah variasi layanan
kursus dengan memasukkan
produksi musik sebagai
bagian dari kurikulum (W2,
O4).

Mengembangkan kemitraan
dengan sponsor atau investor
untuk meningkatkan modal dan
bersaing dengan kursus yang
memiliki modal besar (W2, T1).

Menggunakan media digital
untuk mengurangi
ketergantungan pada satu
instruktur dan membangun
sistem pembelajaran yang
lebih luas (W3, O1).

Merekrut atau melatih instruktur
tambahan untuk mengurangi
ketergantungan pada satu
pengajar dan meningkatkan
keberagaman layanan kursus
(W3, T3).

Menggunakan portofolio
video murid sebagai alat
promosi dan menarik lebih
banyak calon murid (W4,
O3).

Membangun komunitas dan
keterlibatan orang tua dalam
kursus untuk meningkatkan daya
saing terhadap kursus musik lama
yang sudah lebih dikenal (W4,
T4).

Memanfaatkan platform
online untuk menjangkau
lebih banyak murid,

Mencari lokasi alternatif yang
lebih strategis atau menggunakan
sistem pembelajaran online untuk
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IFAS

EFAS

Opportunities
 Kelas digital via video call

dan YouTube.
 Akses modul dan video

pengajaran kapan saja, di
mana saja.

 Portofolio video
perkembangan keterampilan
murid.

 Program kursus produksi
musik.

 Workshop dengan musisi dan
kelas kolaboratif untuk murid
terampil.

Threats
 Kompetitor memiliki modal

besar.
 Lokasi kursus lain lebih strategis.
 Kompetitor punya lebih banyak

instruktur dan layanan beragam.
 Kursus musik lama lebih dikenal.
 Kurikulum kompetitor lebih

sistematis dengan jenjang jelas.

mengatasi keterbatasan lokasi
fisik (W5, O5).

menjangkau lebih banyak murid
(W5, T2).

Sumber: Hasil Analisis, 2025
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